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 Pembelajaran matematika pada hakikatnya merupakan proses konstruksi 

pengetahuan dengan cara mengaitkan suatu konsep matematika ke konsep 

matematika lainnya baik secara akomodasi maupun asimilasi. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Kurniawan (2012:17) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan proses komunikasi dua arah yang dilakukan guru dan siswa 

untuk memahami dan mencari hubungan antara konsep dan struktur dalam 

matematika. Menurut Subanji (2015:15) dalam proses pembelajaran matematika, 

sering dijumpai bahwa siswa hanya sekedar meniru prosedur yang sudah dilakukan 

oleh guru. Bahkan seringkali siswa tidak tahu mengapa harus menggunakan 

prosedur seperti itu. Yang penting bagi siswa adalah sudah menggunakan prosedur 

yang dicontohkan oleh guru dan memperoleh jawaban yang sesuai dengan 

kehendak guru. Akibatnya proses pembelajaran tidak mengembangkan berpikir 

siswa sehingga penalaran tidak terkonstruksi secara baik.   

 Kesalahan matematika siswa perlu mendapat perhatian, karena jika tidak 

segera diatasi kesalahan tersebut akan berdampak pada masalah matematika 

selanjutnya.  Untuk memperbaiki kesalahan, siswa perlu menemukan sumber 

kesalahan mereka.  Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan peta kognitif 

(cognitive map).  Proses konstruksi matematis siswa dapat ditelusuri dan 

dideskripsikan dengan menggunakan peta kognitif, sehingga dapat ditemukan pada 

komponen berpikir dimana terjadi kesalahan konstruksi. Kesalahan konstruksi 

konsep matematika merupakan suatu kegiatan menyimpang yang dilakukan siswa 

dalam membangun suatu konsep dalam matematika. Bentuk-bentuk kesalahan 

konstruksi konsep matematika yang dilakukan siswa meliputi: (1) pseudo 

construction, (2) lubang konstruksi, (3) miss-analogical construction, dan (4) miss-

logical construction  

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna 

(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. 

 Berdasarkan  hasil  tes  terhadap  17  orang  siswa,  7 orang diantaranya 

melakukan kesalahan  pada soal tes. Subjek penelitian berjumlah 4 orang, 

diantaranya dari 7 orang yang melakukan kesalahan di ambil 3 siswa yang dijadikan 



subjek penelitian dan 1 siswa lagi di ambil berdasarkan jawaban yang unik. 

Diantara 4 orang subjek tersebut, 2 subjek yang melakukan kesalahan pseudo 

construction, 4 subjek yang melakukan kesalahan lubang konstruksi, dan 2 subjek 

yang melakukan kesalahan miss-logical construction.  

 Kesalahan yang terjadi bisa disebut juga dengan kesalahan bervariasi dan 

kesalahan yang unik. Kesalahan bervariasi adalah walaupun memiliki jenis 

kesalahan konstruksi yang sama tetapi kesalahan berpikir masing-masing subjek 

berbeda, sedangkan kesalahan unik adalah subjek membuat langkah-langkah 

pengerjaan soal yang berbeda sehingga disebut dengan kesalahan yang unik. 

Dengan demikian kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika terjadi pada 

beberapa jenis kesalahan konstruksi. 
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Learning mathematics is essentially a knowledge construction process by 

linking a mathematical concept to another mathematical concept either by 

accommodation or assimilation. This is in line with the opinion of Kurniawan 

(2012:17) which states that learning mathematics is a two-way communication 

process carried out by teachers and students to understand and look for 

relationships between concepts and structures in mathematics. According to 

Subanji (2015: 15) in the process of learning mathematics, it is often found that 

students only imitate the procedures that have been carried out by the teacher. In 

fact, students often do not know why they have to use such a procedure. What is 

important for students is that they have used the procedures exemplified by the 

teacher and obtained answers that are in accordance with the wishes of the teacher. 

As a result, the learning process does not develop students' thinking so that 

reasoning is not well constructed.  

Students' mathematical errors need attention, because if they are not 

addressed immediately these errors will have an impact on further mathematical 

problems. To correct errors, students need to find the source of their errors. This 

can be done by using a cognitive map (cognitive map). The students' mathematical 

construction process can be traced and described using cognitive maps, so that it 

can be found in the thinking component where construction errors occur. Error 

construction of mathematical concepts is a deviant activity carried out by students 

in building a concept in mathematics. The forms of mathematical concept 

construction errors made by students include: (1) pseudo construction, (2) 

construction holes, (3) miss-analogical construction, and (4) miss-logical 

construction. 

The type of research conducted is qualitative research, which is descriptive 

research and tends to use analysis. Process and meaning (subject perspective) are 

more highlighted in qualitative research. The theoretical basis is used as a guide 

so that the research focus is in accordance with the facts on the ground. In addition, 

this theoretical basis is also useful for providing an overview of the research 

background and as a material for discussing research results. 

Based on the test results of 17 students, 7 of them made mistakes on the test 

questions. The research subjects were 4 people, including 7 people who made 



mistakes, 3 students were taken as research subjects and 1 student was taken based 

on unique answers. Among the 4 subjects, 2 subjects made a pseudo construction 

error, 4 subjects made a construction hole error, and 2 subjects made a miss-logical 

construction error. 

Errors that occur can also be referred to as varied errors and unique errors. 

Varied errors are even though they have the same type of construction error but 

each subject's thinking error is different, while the unique error is that the subject 

makes different steps for working on the problem so it is called a unique error. 

Thus, students' errors in doing math problems occur in several types of construction 

errors. 
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